MODUL AJAR  09
TERJADINYA KONFLIK SOSIAL
	IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Elemen dan Capaian Pembelajaran
	:
	
	Elemen
	Capaian Pembelajaran
	

	
	
	
	Pemahaman Konsep  
	8..3 Peserta didik memahami perkembangan hubungan antarwilayah di Nusantara hingga munculnya semangat kebangsaan Indonesia. 
	

	Kompetensi Awal
	:
	Peserta didik memahami tentang  konflik sosial

	Alokasi Waktu
	:
	2 JP ( 2 x 40 menit )

	Target Peserta Didik
	:
	a. Peserta didik regular (tidak ada kesulitan dalam mencerna materi )
b. Peserta didik dengan kesulitan belajar
c. Peserta didik dengan pencapaian tinggi

	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 

	Pendekatan Pembelajaran
	:
	Cooperative Learning

	Model Pembelajaran yang Digunakan
	:
	Problem Based Learning

	Metode Pembelajaran
	:
	 Problem Based Learning

	Sarana dan Prasarana
	:
	Sumber utama
• Slide gambar konflik SARA, konflik terbaru di Indonesia
• Artikel/berita yang mengangkat konflik.
• Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Peserta didik Kelas VIII, Jakarta; Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
• Laptop, LCD, PC, papan tulis.
Sumber alternatif
• Guru dapat menggunakan sumber belajar alternatif yang terdapat di lingkungan sekitar.
Pengembangan sumber belajar
• Guru dapat membuat kumpulan artikel tentang konflik di Indonesia.


LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN:
9.3.9   Menganalisis konflik dalam kehidupan social 



	PEMAHAMAN BERMAKNA
Pernahkah kalian mendengar berita konflik atau kerusuhan di negara kita? Coba sebutkan salah satunya! Menurut kalian bagaimana yang seharusnya dilakukan untuk menyikapi hal tersebut? Tentu banyak hal positif yang sebenarnya dapat dilakukan. Oleh karena itu, perbedaan seharusnya kita sikapi dengan bijaksana. Negara Indonesia terkenal dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika yang artinya berbeda-beda tetap satu jua. Setiap warga negara harus memahami semboyan yang dimiliki bangsa Indonesia agar tercipta hubungan dan kondisi yang harmonis.

	
PERTANYAAN PEMANTIK:
1. Mengapa potensi konflik di Indonesia lebih besar?
2. Apakah tingkat keberagaman Indonesia berpotensi menjadi konflik sosial?
3. Menurut pendapatmu, apa penyebab konflik yang berpengaruh besar di Indonesia?


	RENCANA ASSESMENT

	Tujuan Pembelajaran
	Ranah
	Bentuk Penilaian
	Instrumen
	Teknik

	9.3.9   Menganalisis konflik dalam kehidupan social 

	Kognitif
	Pilihan ganda
	Terlampir
	Tes


		




F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tahap
	Kegiatan
	Muatan Inovatif 
	Estimasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa.
2. Guru dan peserta mengondisikan pembelajaran.
3 Apersepsi : Peserta didik mengamati sebuah tayangan berita tentang demonstrasi dan pawai buruh di Jakarta. Guru mengajak peserta didik untuk kritis dan menanggapi kasus tersebut. 
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait pentingnya menjaga hubungan baik, meningkatkan keharmonisan, dan meningkatkan toleransi sesama masyarakat. Hal tersebut menjadi beberapa hal yang dapat menghindarkan adanya konflik.
5.Peserta didik dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran materi ini
6. Guru menginformasikan tujuan pembelaja ran 
	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication 


	10 menit

	Kegiatan Inti
	Guru menjelaskan petunjuk LKPD terkait konflik sosial. Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan untuk mengomunikasikan pendapat dan pandangan terhadap suatu peristiwa..
	Ketrampilan abad 21 (4C)  : Critical Thinking 

	60 menit

	
	Peserta Didik Mengidentifikasi Masalah
1. Setelah peserta didik menganalisis berbagai upaya pergerakan bangsa Indonesia, selanjutnya guru mendorong peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah pada HOTS : Mengapa potensi konflik di Indonesia lebih besar? Apakah tingkat keberagaman Indonesia berpotensi menjadi konflik sosial? Menurut pendapatmu, apa penyebab konflik yang berpengaruh besar di Indonesia?
	
	

	
	Peserta Didik Mengelola Informasi
1. Peserta didik dapat melihat artikel yang dipersiapkan oleh guru untuk mengetahui contoh konflik sosial.
2. Guru memfasilitasi sumber lain misalnya memberikan tautan internet yang mendukung penjelasan dan pendalaman sumber belajar.
3. Untuk memperoleh informasi lebih luas peserta didik juga dapat melakukan browsing mengenai penyebab konflik yang terjadi di Indonesia maupun luar negeri. Guru dapat memberikan beberapa tautan berita atau artikel yang memberikan informasi konflik yang  terbaru sehingga peserta didik mampu mengembangkan pemikiran kritis untuk menanggapi permasalahan tersebut.
4. Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan ini dilakukan secara bervariasi Problem Based Learning. Berikut adalah langkah-langkah PBL:
1. Guru membagi 8 kelompok dengan masing-masing berjumlah 4 orang. Guru dapat membagi kelompok dengan cara yang bervariatif. Kelompok dapat ditunjuk oleh guru, dapat juga teman sebangku, dan dapat juga diacak sesuai dengan kebijakan guru.
2. Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan yaitu pemecahan masalah yang berkaitan LKPD 
3. Guru memberikan contoh artikel atau berita sebagai acuan peserta didik dalam mencari artikel yang bersangkutan tentang konflik yang terjadi di Indonesia.
4. Peserta didik secara berkelompok diinstruksikan untuk mencari contoh artikel konflik di Indonesia.
5. Guru membimbing peserta didik untuk menganalisis mulai dari waktu kejadian, jenis konflik, penyebab terjadinya konflik dan solusi yang tepat untuk mengatasinya.
6. Peserta didik menyajikan hasil analisis penyelesaian masalah dalam bentuk kliping di kertas HVS.

	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking 

	

	
	Peserta didik Merencanakan dan mengembangkan
1. Hasil pengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan.
2. Peserta didik diberikan penugasan untuk membuat kliping sederhana tentang konflik sosial yang terjadi di Indonesia.
	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication, Collaboration, Creatif 
	

	Penutup 
	1.Guru memberikan pertanyaan untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran pada pertemuan saat ini.
2. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
• Apakah aku sudah mengikuti pembelajaran secara mandiri dan mampu menyelesaikan proyek dengan tepat waktu?
• Apakah aku sudah bertanggung jawab mengikuti pembelajaran hari ini?
• Inspirasi dari pembelajaran tentang konflik sosial dalam hidup saya adalah...
Pengetahuan
• Apakah aku sudah memahami penyebab konflik sosial?
• Keberagaman memiliki dampak positif dan negatif, mengapa keberagaman dapat menjadi pemicu konflik sosial?
• Mengapa saat ini sering terjadi konflik?
Keterampilan
• Apakah aku sudah berhasil membuat kliping tentang konflik dengan kreatif?
3. Tindak lanjut dilakukan dengan mendo rong peserta didik mempelajari lebih lanjut dan informasi pembelajaran berikutnya tentang penyelesaian konflik di berbagai bidang. Peserta didik dapat membaca artikel yang berhubungan dengan kondisi Indonesia saat ini dan mulai menganalisis konflik yang terjadi di Indonesia.
4. Guru memberikan informasi pembela jaran berikutnya 
5.  Doa dan penutup
	
	10 menit 
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	Penjelajahan Samudra
	:
	ZamanPenjelajahan atau Abad Penjelajahan mengacu pada periode sejarah sejak awal abad ke-15 hingga akhir abad ke-17 yang ditandai dengan berlayarnya para pionir penjelajah Eropa untuk menemukan sumber-sumber komoditi dagang dari "Timur". 

	 Kolonialisme
	:
	 Kolonialisme (atau juga disebut Penjajahan) adalah sistem di mana negara menguasai rakyat dan sumber daya negara lain tetapi masih berhubungan dengan negara asal tersebut. Istilah ini juga menunjuk kepada suatu himpunan keyakinan yang digunakan untuk melegitimasi atau mempromosi sistem ini, terutama kepercayaan bahwa moral dari penjajah lebih hebat ketimbang yang dijajah.

	Organisasi pegerakan nasional   
	:
	Organisasi pergerakan nasional adalah sebuah gerakan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia yang memiliki tujuan organisasi untuk memperbaiki nasib atau keadaan rakyat Indonesia yang sama-sama ingin memperoleh kemerdekaan nasional.

	Proklamasi kemerdekaan
	:
	sebuah pernyataan atau pemberitahuan bahwa pada saat itu Indonesia dinyatakan telah merdeka dari negara penjajah

	Pembangunan
	:
	sumua proses perubahan yang dilakukan melalui upaya-upaya secara sadar dan terencana.

	Pemerataan Pembangunan
	: 
	proses pemerataan pembangunan untuk mengatasi masalah kesenjangan sosial dan memastikan pertumbuhan ekonomi secara adil.

	Bank
	:
	badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak

	Lembaga Keuangan non Bank
	:
	lembaga keuangan yang melakukan proses penghimpunan dana dengan cara mengeluarkan surat surat berharga.
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LAMPIRAN  1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan 		: SMP Negeri 2 Banyudono
Mata Pelajaran 		: IPS
Kelas/Semester 		: VIII/2
Materi/Pokok Bahasan 	: Terjadinya konflik Sosial

A. Petunjuk Belajar
1. Bacalah setiap petunjuk dengan benar!
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang diberikan!

B. Tujuan Pembelajaran
9.3.9   Menganalisis konflik dalam kehidupan social 
C. Tugas 

1. Buat kelompok kecil yang beranggotakan 4 orang tiap kelompok.
2. Buatlah kliping sederhana tentang konflik sosial.
3. Setiap kelompok mencari informasi atau berita terkait konflik yang terjadi di Indonesia minimal 6 kasus. Informasi atau berita dapat dicari  di surat kabar, internet, maupun tayangan televisi.
4. Kliping dibuat menggunakan kertas HVS ukuran A3.
5. Isi kliping dapat memanfaatkan berita di surat kabar (koran) dengan memotong bagian artikel kemudian menempelkan pada kertas HVS A3. Jika memperoleh berita dari internet, kalian dapat menulis kembali berita atau dicetak terlebih dahulu sebelum di tempelkan ke kertas.
6. Setelah itu, kalian harus menganalisis waktu kejadian, jenis konflik, penyebab terjadinya konflik dan bagaimana cara yang tepat untuk mengatasinya.
7. Setelah kliping selesai, kliping disatukan dan dijilid per kelompo





















LAMPIRAN 2 : 
ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik
a Apakah kalian pernah membaca berita tentang konflik yang terjadi di masyarakat ? 
b. Mengapa hal itu bisa terjadi ?
2. Asesmen Formatif
1. Penilaian Kognitif
a. Instrumen 
Jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Apa yang dimaksud dengan konflik sosial 
2. Sebutkan faktor-faktor Penyebab Konflik ?
b. Kunci Jawaban 
1. Konflik sosial merupakan proses sosial Ketika individua tau kelompok berusaha memenuhi tujuanya dengan jalan menentang pihak lawan disertai ancaman dan kekerasan 
2. Penyebab konflik adalah 
a. Perbedaan latar belakang
b. Perbedaan individu
c. Perubahan sosial
d. Perbedaan Kepentingan
e. Perbedaan Status Sosial
f. Kesenjangan Sosial
c. Pedoman penskoran
	No Soal
	Nilai maksimal 

	1
	50

	2
	50

	Skor Maksimal
	50



2. Penilaian Keterampilan
a. Instrumen Penilaian Presentasi 

	No
	Nama
	Penggunaan Bahasa
	Kejelasan Menyampaiakan
	Komunukatif
	Kebenaran Konsep

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	











b. Pedoman Penskoran/Rubrik Penilaian 
[image: ]











LAMPIRAN 3 : 
PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

ANALISIS HASIL ASSESMENT SUMATIF
Satuan Pendidikan	 :  ………………………..		Jumlah peserta :……………..
Mata pelajaran	 : …………………………		Jumlah Soal	  : ………….	
Kelas 	 : ………………………… 
Materi :
	No
	Nama
	Skor
	Jml
	Daya
	Ketuntasan
	Tindak Lanjut

	
	
	Tiap Nomor
	Skor
	Serap
	Belajar
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	Skor
	Max
	(%)
	Ya
	Tidak
	Perb.
	Peng.

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	I . PROGRAM PERBAIKAN
	:
	
	
	
	

	SATUAN   PENDIDIKAN
	: SMP N 2 BANYUDONO
	
	

	MATA PELAJARAN
	: IPS
	
	
	
	

	BANYAK SOAL
	: 
	
	
	
	

	JUMLAH PESERTA
	: 
	
	
	
	

	No
	Nama
	No
	Nilai Sebelum
	Nilai Sesudah 
	Keterangan
	

	
	
	Absen
	Perbaiakn
	Perbaikan
	
	

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	

	5
	 
	 
	 
	 
	 
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	II.
	PROGRAM PENGAYAAN
	
	
	
	

	NO
	MATERI PENGAYAAN
	 
	 
	 
	HASIL
	 

	1
	Mengembangkan kompetensi yang dipelajari peserta didik dalam
buku teks. Tema: Konflik dan Integrasi Konflik Sosial dengan  tautan: https://lamanberita.co/wp-content/uploads/2017/12/Bandara-Kulonprogo3.jpg
	 
	 

	 
	
	 
	 



LAMPIRAN 4  
BAHAN BACAAN

IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Alokasi Waktu
	:
	2 JP ( 2 x 40 menit )

	Tujuan Pembelajaran 
	:
	9.3.9   Menganalisis konflik dalam kehidupan sosial 

	Petunjuk Penggunaan 
	:
	Bacalah materi dibawah ini sebagai salah satu sumber belajar agar mampu menganalisis konflik dalam kehidupan sosial


	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 


RINGKASAN MATERI 

Pengertian Konflik: Jenis-jenis, Faktor Penyebab, dan Contohnya

Pengertian Konflik – Di dalam kehidupan sehari-hari, tentunya kita semua tidak akan pernah lepas dari yang namanya konflik. Hal tersebut terjadi lantaran manusia sendiri adalah makhluk sosial yang akan selalu berinteraksi satu sama lain. Konflik disini adalah proses sosial yang mana salah satu pihak akan berupaya menyingkirkan pihak lain dengan cara menghancurkannya. Permasalahan tersebut bisa saja terjadi diantara individu dengan individu, individu dengan suatu kelompok, atau kelompok dengan kelompok lain. Umumnya, konflik dapat terjadi karena adanya perbedaan suatu interaksi yang menyebabkan terjadinya pertentangan. Pada intinya, konflik itu tak hanya akan membawa dampak negatif saja, tapi terkadang juga akan membawa dampak yang positif. Nah, supaya tidak bingung, dalam artikel ini kita akan membahas lebih dalam mengenai pengertian konflik dan beberapa penyebab serta contohnya di kehidupan sehari-hari. Apa saja ya kira-kira? Yuk simak 
Apa Itu Konflik?
Sebelum membahas tentang konflik lebih dalam, yuk kita bahas terlebih dulu mengenai pengertian konflik. Apakah diantara kamu ada yang sudah mengetahui apa itu konflik? Jadi, secara etimologis, kata konflik berasal dari Bahasa Latin yaitu “con” dan “figere”. Dimana kata “con” mempunyai arti bersama, sedangkan “figere” mempunyai arti memukul. Di dalam KBBI, entri “konflik” diartikan sebagai percekcokan, perselisihan, dan pertentangan. Sehingga bisa kota simpulkan bahwa konflik merupakan suatu kondisi ketika ada dua ataupun lebih pandangan, kepercayaan, keinginan, kepentingan, kebutuhan yang berbeda, nilai, tidak selaras, berseberangan, dan tidak sejalan.
Di dalam materi Sosiologi yang membahas mengenai konflik, kata tersebut lebih diartikan sebagai suatu proses sosial yang terjadi di antara dua orang ataupun kelompok yang berupaya saling menyingkirkan satu sama lain dengan membuat seseorang atau kelompok lain tidak berdaya atau bahkan dengan cara menghancurkan orang atau kelompok lain.
Umumnya, konflik akan timbul dari adanya perbedaan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya perbedaan budaya, fisik, kepentingan, nilai, kebutuhan, emosi, dan pola-pola perilaku antar individu maupun kelompok yang ada di dalam masyarakat. Perbedaan-perbedaan tersebut bisa memuncak menjadi sebuah konflik sosial ketika sistem sosial masyarakatnya tidak bisa mengakomodasi perbedaan yang ada di dalam masyarakat itu sendiri.
Seperti yang biasanya terjadi di sekeliling kita, konflik memang tidak bisa dihindari dari dinamika kehidupan sosial. Dalam teori konflik tersebut, kondisi masyarakat yang bersifat plural memang akan terjadi ketidakseimbangan distribusi kekuasaan atau authority. Sehingga akan selalu ada kelompok sosial yang saling berkompetisi dalam merebut pengaruh yang ada di dalam suatu masyarakat. Dari adanya persaingan tersebut, lalu akan muncul kelompok yang paling berkuasa atas kelompok lainnya. Biasanya, kelompok yang merasa paling berkuasa adalah kelompok elit. Sehingga bisa membuat sebuah peraturan yang bersifat membela kepentingan kelompoknya sendiri. Peraturan yang dibuat oleh kelompok yang berkuasa tersebut bisa berupa hukum yang bersifat mengikat kelompok sosial lainnya supaya tetap patuh. Persaingan yang terjadi di antara kedua atau lebih kelompok inilah yang nantinya akan menyebabkan terjadinya konflik sosial di dalam masyarakat.
Pengertian Konflik Menurut Para Ahli
Supaya kamu bisa lebih paham mengenai materi konflik. Berikut ini adalah beberapa pengertian konflik menurut para ahli:
a. Alo Liliweri
Konflik adalah suatu bentuk pertentangan alamiah yang berasal dari individu ataupun kelompok karena mereka terlibat mempunyai perbedaan kepercayaan, sikap, kebutuhan, dan nilai.
b. De Moor
Dalam sebuah sistem sosial, bisa dikatakan ada konflik jika para penghuni sistem tersebut membiarkan dirinya atau kelompoknya dibimbing oleh tujuan atau nilai yang bertentangan dan hal tersebut terjadi secara besar-besaran.
c. Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin
Istilah “conflict” dalam bahasa aslinya mempunyai arti sebagai perkelahian, peperangan, dan perjuangan yang berbentuk konfrontasi fisik antara beberapa pihak.
d. Lewis A. Coser
Konflik merupakan suatu perjuangan tentang nilai atau tuntutan atas status, kekuasaan, bertujuan untuk menetralkan, mencederai, dan melenyapkan lawan.
e. Robert M.Z Lawang
Konflik merupakan suatu perjuangan untuk mendapatkan hal-hal yang langka seperti status, nilai, kekuasaan, dan lain sebagainya. Tujuan dari adanya konflik tersebut tidak hanya untuk mendapatkan kemenangan, tapi juga untuk menundukkan pesaing atau lawannya.
g. Soerjono Soekanto
Konflik sebagai salah satu proses sosial individu per individu atau kelompok manusia yang berupaya memenuhi kebutuhannya dengan cara menentang pihak lawan yang disertai dengan kekerasan ataupun ancaman.
Faktor Penyebab Konflik
Di bawah ini adalah beberapa faktor penyebab konflik, antara lain:
1. Perbedaan Individu
Perbedaaan individu yang dimaksud yaitu meliputi perbedaan perasaan dan pendirian. Dimana setiap manusia adalah individu yang unik. Ini artinya, setiap orang mempunyai pendirian dan perasaan yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Perbedaan pendirian dan perasaan tersebut tetaplah menjadi suatu hal ataupun kawasan yang nyata itu meraih menjadi salah satu faktor penyebab konflik sosial. Sebab, dalam menjalani suatu hubungan sosial, seseorang tidak selalu sejalan dengan kelompoknya. Misalnya saja, saat berlangsung pentas musik di lingkungan pemukiman, tentu saja perasaan setiap orang akan berbeda-beda. Terdapat yang merasa terganggu karena berisik, tapi juga ada yang merasa terhibur.
2. Perbedaan Latar Belakang Kebudayaan Sehingga Menciptakan Pribadi yang Berbeda
Beberapa orang mungkin akan terpengaruh dengan pola pemikiran dan pendirian kelompoknya. Pemikiran dan pendirian yang berbeda-beda itu pada akhirnya dapat memicu konflik.
3. Perbedaan Kepentingan Antara Individu dan Kelompok
Setiap orang pasti memiliki perasaan, pendirian atau latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam waktu yang bersamaan, masing-masing orang atau kelompok mempunyai kepentingan yang berbeda-beda. Terkadang, orang-orang melakukan hal yang serupa, namun memiliki tujuan yang berbeda-beda.
Misalnya saja, terkait perbedaan kepentingan dalam pemanfaatan hutan. Dimana para tokoh masyarakat menganggap bahwa hutan sebagai kekayaan budaya yang menjadi bagian dari kebudayaan mereka. Sehingga harus dijaga kelestariannya dan tidak boleh ditebang secara sembarangan. Sementara untuk para petani, mereka justru memilih untuk menebang pohon karena menganggap pohon-pohon tersebut menjadi penghalang untuk mereka dalam membuat kebun dan ladang.
Untuk para pengusaha kayu, mereka menebang pohon dan kemudian diekspor untuk memperoleh uang lalu membuka pekerjaan. Sedangkan untuk pecinta lingkungan, hutan adalah bagian dari lingkungan yang harus dilestarikan. Dari sini bisa kita lihat bahwa ada perbedaan kepentingan antara satu kelompok dan kelompok lainnya 
3. Perubahan Nilai yang Ekspress dan Mendadak di dalam Penduduk
Perubahan merupakan sesuatu yang wajar terjadi. Tapi bila perubahan tersebut berlangsung secara cepat dan mendadak, maka perubahan itu dapat memicu terjadinya konflik sosial. Misalnya saja, di dalam masyarakat pedesaan yang mengalami suatu proses industrialisasi yang cukup mendadak, maka hal itu tentu akan memunculkan konflik sosial. Sebab, nilai-nilai lama yang sudah ada di dalam masyarakat tradisional yang umumnya bercorak pertanian secara mendadak berubah menjadi nilai-nilai masyarakat industri.
Dimana nilai-nilai yang berubah tersebut diantaranya adalah nilai gotong royong yang berganti menjadi nilai kontrak kerja dengan gaji yang disesuaikan berdasarkan jenis pekerjaan mereka. Kemudian hubungan kekerabatan berubah menjadi hubungan struktural yang disusun di dalam suatu organisasi formal perusahaan. Perubahan-perubahan yang terjadi secara mendadak, tentu akan membuat goncangan di dalam proses sosial di dalam masyarakatnya. Bahkan akan muncul upaya penolakan pada bentuk perubahan, karena dinilai mengacaukan tatanan kehidupan yang sudah ada sebelumnya.

Jenis-Jenis Konflik
Berikut ini adalah beberapa jenis konflik yang biasa kita temukan di dalam kehidupan bermasyarakat.
1. Konflik Pribadi
Jenis konflik yang pertama adalah konflik pribadi. Dimana konflik pribadi adalah salah satu jenis konflik yang terjadi antara individu dengan individu ataupun dengan kelompok masyarakat. Salah satu penyebab adanya konflik pribadi adalah karena adanya perbedaan cara pandang antar individu yang berkaitan dengan persoalan yang serupa. Jenis konflik yang satu ini sangat sering terjadi di dalam pertemanan, keluarga, dunia kerja, dan lain sebagainya. Salah satu contoh dari konflik pribadi adalah ketika sebuah keluarga beradu argumen tentang pembagian hak waris atau warisan.
2. Konflik Agama
Jenis konflik berikutnya adalah konflik agama. Konflik agama merupakan suatu konflik yang terjadi antara kelompok yang mempunyai agama serta keyakinan yang berbeda.Sebagian besar masyarakat menilai bahwa agama sebagai salah satu tuntunan dan juga pedoman hidup yang harus diikuti secara mutlak. Sehingga apapun yang berbeda dan tidak sesuai dengan agama yang mereka anut, maka akan dianggap sebagai masalah lalu hal itu akan memicu terjadinya konflik.
Contoh dari konflik agama adalah konflik yang terjadi di Poso. Dimana konflik antara dua agama tersebut telah terjadi selama bertahun-tahun. Konflik tersebut terjadi karena Poso pada saat itu dipenuhi dengan penduduk yang beragama Islam. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, banyak orang yang menganut agama Kristen masuk ke wilayah Poso dan menjadi dominan. Tapi pada akhirnya, konflik tersebut bisa diselesaikan melalui mediasi.
3. Konflik Rasial
Konflik rasial adalah jenis konflik yang terjadi antara ras yang berbeda. Dimana konflik ras akan terjadi saat masing-masing ras merasa lebih unggul dan mengutamakan kepentingan kelompoknya sendiri. Untuk contoh dari konflik rasial yaitu seperti konflik antara pemuda kulit putih dan pemuda kulit hitam. Pastinya hal itu sangat meresahkan dan menyebabkan adanya perpecahan. Jenis konflik rasial ini sering terjadi di Indonesia.
4. Konflik Antar Kelas Sosial
Jenis konflik selanjutnya adalah konflik antar kelas sosial. Dimana konflik jenis ini dikenal dengan konflik vertikal, yang mana bisa muncul karena adanya suatu perbedaan kepentingan di antara kelas-kelas yang ada di dalam masyarakat. Untuk contoh dari jenis konflik yang satu ini adalah adanya demo yang terjadi antara karyawan dan perusahaan, dimana para karyawan menuntut untuk kenaikan gaji.
5. Konflik Sosial
Adanya kelompok kelas di dalam sebuah masyarakat akan sangat berpotensi memicu terjadinya konflik. Perebutan dan juga upaya untuk mempertahankan status dan peran di dalam kelompok masyarakat kerap kali menimbulkan konflik. Contoh dari konflik yang satu ini yaitu antara kelompok kaya dan kelompok miskin yang saling merebutkan kekuasaan di dalam kursi politik.
6. Konflik Politik
Konflik politik adalah salah satu jenis konflik yang terjadi karena adanya perbedaan pandangan di dalam kehidupan politik. konflik tersebut terjadi karena masing-masing kelompok ingin berkuasa di dalam sebuah sistem pemerintahan. Contoh dari konflik ini yaitu pemberontakan PKI di Madiun, Pemberontakan 30S/PKI, dan pemberontakan DI/TII. Bahkan, sekarang ini masih banyak konflik politik yang terjadi ketika menjelang pemilu.
7. Konflik Internasional
Konflik internasional adalah jenis konflik yang melibatkan berbagai macam kelompok negara karena adanya perbedaan kepentingan masing-masing negara. Salah satu contoh dari konflik internasional adalah antara Korea Utara dan Korea Selatan, ISIS, serta negara-negara lain yang melakukan peperangan.
Penyebab Konflik
Konflik dapat terjadi karena adanya suatu penyebab. Sehingga akan menimbulkan suatu konflik. Adapun beberapa penyebab konflik secara menyeluruh diantaranya:
· Perbedaan individu
· Penyebab terjadinya konflik yang pertama adalah karena adanya perbedaan individu dan perasaan yang berbeda-beda. Dimana biasanya terdapat perbedaan perasaan dan pendirian terhadap suatu hal ataupun lingkungan yang nyata. Hal tersebut bisa menjadi salah satu penyebab adanya konflik sosial.
· -Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok
· Penyebab konflik berikutnya adalah perbedaan kepentingan antara individu dan suatu kelompok. Hal tersebut terjadi karena tidak semua orang memiliki kepentingan yang sama.
· -Perbedaan latar belakang kebudayaan
· Beberapa orang akan terpengaruh dengan pola pemilikan dan juga pendirian dari kelompoknya. Pemikiran dan pendirian yang berbeda-beda itu pada akhirnya akan memicu adanya perbedaan yang bisa menimbulkan suatu konflik.
· -Perubahan-perubahan nilai yang cepat dan mendadak dalam masyarakat
· Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa perubahan yang terjadi secara mendadak di suatu masyarakat berpotensi memicu adanya konflik. Sebab, hal itu terjadi karena ketidaksiapan masyarakat dalam menghadapi suatu perubahan secara drastis.
Cara Mengatasi Konflik
Di bawah ini adalah beberapa cara yang bisa kamu lakukan untuk mengatasi suatu konflik.
1. Kompetisi
Penyelesaian konflik yang berbentuk kompetisi biasanya dikenal dengan istilah win-lose orientation. Dimana proses penyelesaian ini menggambarkan satu pihak yang mengorbankan pihak lain.
2. Akomodasi
Penyelesaian konflik jenis ini akan menggambarkan suatu kompetisi bayangan cermin yang akan memberikan keseluruhan penyelesaian pada pihak lain tanpa adanya upaya untuk memperjuangkan tujuannya sendiri. Proses itu biasanya dikenal dengan taktik perdamaian.
3. Sharing
Dalam proses penyelesaian konflik jenis ini, satu pihak akan memberi dan pihak lain akan menerima sesuatu. Keduanya memiliki pikiran yang moderat, tidak lengkap, tapi memuaskan.
4. Kolaborasi
Ini adalah salah satu bentuk upaya menyelesaikan konflik yang bisa memuaskan kedua belah pihak. Upaya tersebut adalah pendekatan pemecahan masalah yang membutuhkan integrasi dari kedua pihak.
5. Penghindaran
Penyelesaian konflik ini biasanya menyangkut ketidakpedulian dari kedua kelompok yang bersangkutan. Kondisi tersebut menggambarkan penarikan kepentingan kelompok lain.

Contoh Konflik
Contoh konflik yang seringkali kita temukan di dalam kehidupan sehari-hari adalah konflik tentang anak-anak yang putus sekolah karena harus membantu orang tuanya bekerja.Kondisi tersebut harus menjadi salah satu perhatian pihak pemerintah karena anak-anak yang berusia wajib belajar perlu menyelesaikan pendidikannya hingga tamat. Berdasarkan survei anak usia 10 sampai 17 tahun yang sudah bekerja, seperti yang dilaporkan oleh Badan Pusat Statistik di tahun 2006.
Tercatat sebanyak 2,8 juta anak sudah menjadi pekerja. Dari hasil studi tersebut, ditemukan bahwa anak-anak yang berusia 9 hingga 15 tahun sudah terlibat ke dalam berbagai jenis pekerjaan. Dimana hal itu telah berakibat terhadap kesehatan mental, emosional, dan fisik mereka. Awalnya mungkin mereka hanya berniat membantu orang tuanya. Tapi seiring berjalannya waktu, mereka kemudian terjebak menjadi seorang pekerja permanen.
Akhirnya mereka sering bolos sekolah dan memutuskan untuk berhenti sekolah. Untuk anak-anak miskin, Bantuan Operasional Sekolah atau BOS saja tidak cukup. Pemerintah dan sekolah seharusnya memikirkan pemberian beasiswa tambahan untuk membelikan seragam dan juga alat tulis. Supaya anak-anak yang kurang mampu tidak terbebani dengan biaya pendidikan.
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LAMPIRAN 4 : 
MEDIA PEMBELAJARAN
Ringkasan Media Pembelajaran
Kelas/ Semester	: VIII / 2
Alokasi Waktu	: 2 JP

	No.
	Tujuan Pembelajaran
	Jenis Media
	Deskripsi Media
	Fungsi
	Cara Penggunaan

	
	9.3.9   Menganalisis konflik dalam kehidupan social 

	Visual
· Bahan Bacaan
· Artikel 
· Audio Visual     ( video )

	Digunakan sebagai salah satu sumber belajar untuk mengerjakan LKPD 
	Memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar 
	Peserta didik membaca secara teliti dengan bimbingan guru



Media/Sumber Belajar
1. Ringgo Rahata, dkk, (2023 ). Jelajah Ilmu IPS untuk SMP.MTs kelas 8 B, Penerbit Intan Pariwara
2. Supardi, dkk, (2021). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP Kelas VII, Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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